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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Evaluasi Strategi Dinas Ketenagakerjaan Dalam
Mengurangi Angka Pengangguran Di Kota Palembang”. Latar belakang dipilihnya judul
karena jumlah angkatan kerja tidak sesuai dengan ketersediaan lowongan kerja serta
rendahnya kompetensi yang dimiliki para pengangguran. Tujuan penelitian ialah untuk
mengetahui pelaksanaan strategi yang dilakukan oleh Dinas Ketenagakerjaan dalam
mengurangi angka pengangguran di Kota Palembang. Adapun jenis data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder, Penelitian ini menggunakan model teori evaluasi
strategi oleh Richard P.Rumelt (1980) yang terdiri dari dimensi kesesuaian, konsistensi,
kelayakan dan keunggulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari evaluasi strategi
Dinas Ketenagakerjaan dalam mengurangi angka pengangguran di Kota Palembang belum
berhasil, hal itu dapat dilihat dari strategi memperluas lapangan kerja belum optimal
karena penyebaran informasi terkait bursa kerja, pelatihan, pemagangan dan pendidikan.
Kemudian strategi meningkatkan sarana dan prasarana kegiatan telah sesuai karena dilihat
dari para pengangguran yang tidak banyak mengeluh tentang sarana dan prasarana yang
ada, hanya saja masih sedikitnya pelatihan yang diadakan sehingga para pengangguran
belum mampu meningkatkan kompetensi untuk bersaing di dunia kerja pada era globalisasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, sebaiknya Dinas Ketenagakerjaan melakukan
penyuluhan kepada masyarakat, memberikan informasi yang jelas dan akurat terkait
lowongan kerja, Dinas Ketenagakerjaan lebih banyak mengajak perusahaan untuk
kerjasama, selain itu harus membuka jenis pelatihan lain, dan menyediakan sarana dan
prasarana yang sesuai kebutuhan para pengangguran.

Kata Kunci: Strategi, Pengangguran
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ABSTRACT

This research entitled "The Strategy Evaluation of Employment Department in
reducing the unemployment rate of Palembang". The chosen background of the title
because the number of labor is not in accordance with the availability of jobs and the low
competence of the unemployment. The purpose of research is to know the implementation
of the strategy undertaken by the Manpower Department in reducing the unemployment
rate of Palembang. The type of data used is primary data and secondary data, the research
uses a model evaluation theory strategy by Richard P. Rumelt (1980) which consists of
dimensions of consonance, consistency, feasibility, and advantage. The results showed that
from the evaluation of the employment strategy in reducing the unemployment rate of the
city of Palembang have not been fully successful, it can be seen from the strategy of
expanding the job field is not optimal because of the spread information related to job
exchanges, training, and education. Then the strategy to improve the facilities and
infrastructure of activities have been appropriate because it is seen from the unemployment
that not much complained about the facilities and infrastructure that exist, only still at least
the training held so that the unemployment not able to improve competence to compete
with workforce in the era of globalization. Based on the results of the research conducted,
the Employment Department should provide counseling to the community, providing clear
and accurate information related to the job vacancy, the manpower office invites many
companies to cooperation, besides having to open other types of training, and provide
facilities and infrastructures that meet the needs of the unemployment.

Key Word: Strategy, Unemployment
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan nasional adalah upaya dalam pembangunan berkelanjutan yang terdiri
dari segenap kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara untuk menjalankan
usaha dalam mewujudkan tujuan nasional. Tujuan dari pembangunan nasional ialah
mewujudkan sikap masyarakat yang adil dan makmur merata, baik dari segi spiritual dan
materiil menurut Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang merdeka, bersatu dan berkedaulat rakyat dalam suasana perikehidupan
bangsa yang aman, tentram, dan tertib dalam lingkungan pergaulan dunia yang merdeka,
bersahabat, dan damai. Pembangunan dilaksanakan secara berencana untuk mempercepat
peningkatan kemampuan nasional untuk mewujudkan kehidupan yang setara dengan

bangsa maju.

Sumber daya manusia (SDM) mempunyai peranan penting yakni sebagai pelaku
utama dalam mencapai tujuan pembangunan tersebut. Sumber daya manusia yang
dimaksud ialah masyarakat dan pemerintah. Masyarakat sebagai pelaku utama dalam
pembangunan, sedangkan pemerintah sebagai penggerak perwujudan tujuan nasional.

Pekerjaan merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan
penghasilan agar kebutuhan hidup diri sendiri dan keluarganya terpenuhi. Oleh karena itu
hak atas pekerjaan adalah hak asasi manusia yang melekat di setiap diri manusia tersebut
kemudian wajib dihormati dan dijunjung tinggi. Hal ini terdapat dalam Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 pasal 27 ayat (2) yang menyatakan bahwa
setiap warga Negara Republik Indonesia berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang
layak bagi kemanusiaan. Pernyataan diatas juga berkaitan dengan Undang-Undang
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Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 pasal 5 Tentang Ketenagakerjaan bahwa setiap
tenaga kerja memiliki kesempatan yang sama tanpa diskriminasi untuk memperoleh
pekerjaan. Bagian terpadu dari pembangunan nasional ialah pembangunan ketenagakerjaan
yang memiliki 4 (empat) tujuan seperti didalam Undang-Undang Republik Indonesia

Nomor 13 Tahun 2003 pasal 4, yakni:

1. Memberdayakan dan mendayagunakan tenaga kerja secara optimal dan manusiawi;

2. Mewujudkan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan tenaga kerja yang sesuai
dengan kebutuhan pembangunan nasional dan daerah;

3. Memberikan perlindungan kepada tenaga kerja dalam mewujudkan kesejahteraan; dan

4. Meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja dan keluarganya.

Pembangunan ketenagakerjaan memerlukan indeks pembangunan ketenagakerjaan.
Indeks Pembangunan Ketenagakerjaan (IPK) merupakan suatu nilai yang menggambarkan
kondisi keberhasilan pembangunan ketenagakerjaan secara gabungan mencakup 9
(Sembilan) indikator utama pembangunan ketenagakerjaan yang sangat mendasar, yaitu:
(1) Perencanaan tenaga kerja; (2) Penduduk dan tenaga kerja; (3) Kesempatan kerja; (4)
Pelatihan kerja dan kompetensi kerja; (5) Produktivitas tenaga kerja; (6) Hubungan
Industrial (HI); (7) Kondisi lingkungan kerja; (8) Pengupahan dan kesejahteraan pekerja;

dan (9) Jaminan sosial tenaga kerja.

Ketenagakerjaan merupakan beberapa hal yang berhubungan dengan tenaga kerja
pada waktu sebelum, selama, dan sesudah masa kerja. Tenaga kerja adalah individu yang
mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan/jasa baik untuk memenuhi
kebutuhan sendiri atau masyarakat. Berkaitan dengan ketenagakerjaan banyak sekali
masalah rumit yang berhubungan langsung dengan pembangunan ekonomi baik dalam

skala nasional maupun regional.Salah satu permasalahan dari ketenagakerjaan adalah



pengangguran.Pengangguran adalah jumlah tenaga kerja dalam perekonomian yang secara

aktif mencari pekerjaan tetapi belum mendapatkannya.

Secara teori, terjadinya pengangguran disebabkan karena kelebihan penawaran
angkatan kerja dibandingkan dengan permintaan tenaga kerja yang ada dipasar kerja.
Penduduk yang termasuk angkatan kerja yakni penduduk usia kerja yang bekerja atau
punya pekerjaan tetapi sementara tidak bekerja dan pengangguran. Penduduk usia kerja
yakni penduduk yang berusia 15 (lima belas) tahun atau lebih- Kurang aktifnya para
pencari kerja dalam mencari informasi tentang ketenagakerjaan, kurang adanya sosialiasi
dari dinas terkait tentang ketenagakerjaan, jumlah angkatan kerja yang cukup besar
dibanding kesempatan kerja yang ada, rendahnya keterampilan dan kompetensi tenaga
kerja, dan belum selaras dan adanya kesenjangan (gap) yang sangat besar antara dunia
industri dengan pendidikan dan pelatihan yang berkepanjangan sampai saat ini, membuat
masalah tenaga kerja menjadi sangat rumit dan kompleks bagi suatu negara, salah satunya
ialah Negara Indonesia. Kenyataannya saat ini di Indonesia, angka pengangguran
mengalami peningkatan 10.000 jiwa dari tahun sebelumnya yakni 7,03 juta jiwa menjadi
7,04 juta jiwa pada tahun 2017 (sumber: BPS (Badan Pusat Statistik). Salah satu faktor
terjadinya peningkatan jumlah pengangguran tersebut karena sempitnya lapangan

pekerjaan atau sedikitnya kesempatan kerja.

Berdasarkan data BPS, masalah pengangguran di Indonesia menjadi permasalahan
yang cukup serius, jika tidak segera diatasi maka berdampak pada berbagai masalah baik
dari segi, sosial, ekonomi maupun lingkungan. Masalah terhadap penanganan angka
pengangguran bukan hanya ada pada tataran pusat saja akan tetapi juga daerah, yakni salah
satunya Kota Palembang. Data proyeksi penduduk Kota Palembang tahun 2017 sebanyak
1.623.099 jiwa yang terdiri dari 813.708 jiwa penduduk laki-laki dan 809.391 jiwa

penduduk perempuan. Berdasarkan data dari BPS tingkat partisipasi angkatan kerja



(TPAK) dan tingkat pengangguran terbuka (TPT) penduduk usia lima belas tahun ke atas
per kabupaten kota di Provinsi Sumatera Selatan tahun 2017, Kota Palembang menempati
urutan ke- 16 untuk TPAK, dan urutan ke- 1 untuk TPT. Tingkat partisipasi angkatan kerja
menempati posisi terakhir dan tingkat pengangguran terbuka menempati posisi pertama
dari 16 kabupaten/kota. Sesuai perolehan data berarti pasokan tenaga kerja (labour supply)
yang tersedia untuk memproduksi barang dan jasa di Kota Palembang cukup rendah yakni
62,27% dibandingkan kabupaten/kota lainnya di Sumatera Selatan. Sedangkan jumlah TPT
yang tinggi menunjukkan bahwa banyaknya jumlah angkatan kerja yang tidak terserap
oleh pasar kerja yakni sebesar 8,20%. Pada tahun 2017 tingkat pengangguran terbuka
sebanyak 8,20% atau 61.499 jiwa. Meskipun mengalami penurunan di tahun sebelumnya
yakni sebesar 9,52% atau 69.806 jiwa, angka pengangguran diatas masih cukup besar

dibandingkan dengan 16 kabupaten kota lainnya.

Dikutip dari KoranSN.com — Tingkat Pengangguran Di Kota Palembang Paling Tinggi Di

Sumsel

Kota Palembang menjadi daerah tertinggi tingkat penganggurannnya dibanding
kabupaten/kota lain yang ada di Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2017 ini. Hal
ini berdasarkan data dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda)
Provinsi Sumsel.Kepala Bappeda Provinsi SumSel, Ekawati Retno Ningsih
mengatakan, tingkat pengangguran tertinggi yang ada di Provinsi SumSel, yakni
Kota Palembang, dimana data ini terjadi setelah dihitung selama tahun 2017.
Tingkat pengangguran di Kota Palembang tertinggi, yakni 8,20 persen sedangkan
jumlah pengangguran terendah berada di Kabupaten OKU Timur sebesar 2,35
persen,” ungkap Ekawati, Kamis (28/12/2017).

Sumber:http://koransn.com/tingkat-pengangguran-di-kota-palembang-paling-
tingqgi-di-sumsel/

Diakses pada 28 November 2018 10.28 WIB

Melihat uraian data dapat disimpulkan bahwa tingginya angka pengangguran tidak
terlepas dari permasalahan ketidakseimbangan antara kesempatan kerja yang ada dengan

kebutuhan masyarakat akan pekerjaan, sehingga penyerapan angkatan kerja yang tidak
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sebanding dengan pertumbuhan angkatan kerja. Jumlah angkatan kerja di setiap daerah
tentunya akan meningkat dari hari kehari. Bahkan sarjana dan lulusan magister sulit untuk
memiliki pekerjaan karena sedikitnya jumlah lowongan pekerjaan yang tersedia.
Kebutuhan lowongan kerja tumbuh lebih cepat daripada lowongan kerja yang tersedia,
sehingga lowongan kerja yang ada saja tidak akan mampu menampung pencari kerja,
karena terbatasnya tingkat kompetensi keterampilan yang pencari kerja tersebut. Berikut
data mengenai pencari kerja (pencaker) yang terdaftar pada Disnaker Kota Palembang dari
tahun 2013 sampai dengan 2017 :

Tabel 1. Pencari Kerja Terdaftar Pada Dinas Ketenagakerjaan Kota Palembang

No. Tahun Jenis Kelamin Total
Laki-Laki Perempuan
1. 2013 6.284 6.873 13.157
2. 2014 3.304 4.152 7.448
3. 2015 2896 2.214 5.110
4, 2016 2.481 2.101 4.582
5 2017 3.201 2.744 5.945

Sumber : Dinas Ketenagakerjaan Kota Palembang Tahun 2017

Pencari kerja merupakan orang yang berusia lima belas tahun keatas yang aktif
dalam mendapatkan pekerjaan namun belum mendapatkan pekerjaan tersebut. Untuk
memperoleh pekerjaan disektor swasta atau pemerintahan setiap pencari kerja yang belum
memasuki dunia kerja atau sudah memasuki dunia kerja harus memiliki kartu kuning/AK
1. AK 1 digunakan sebagai persyaratan mendaftar kerja, untuk membuat AK 1 terbilang
tidak sulit, karena persyaratan yang dibutuhkan hanya ijazah, e-KTP serta pas foto. Fungsi
lain dari kartu kuning/AK 1 ini juga untuk melapor ke Dinas Ketenagakerjaan (Disnaker)
apabila pencari kerja belum mendapatkan pekerjaan, maka dari itu setiap para pencari kerja
yang memiliki AK 1 sudah terdaftar pada Disnaker. Rincian data dari Disnaker sebagali
berikut, pada tahun 2013 jumlah pencari kerja laki-laki sebanyak 6.284 orang, perempuan

sebanyak 6.873 orang. Dapat dikatakan bahwa data pada tahun 2013 ini merupakan jumlah



pencari kerja terbanyak selama lima tahun terakhir. Pada tahun berikutnya yakni, tahun
2014 pencari kerja laki-laki sebanyak 3.304 orang, dan yang perempuan sebanyak 4.144
orang. Tahun 2015 jumlah pencari kerja laki-laki sebanyak 2.896 orang dan perempuan
sebanyak 2.214 orang. Berikutnya pada tahun 2016 merupakan jumlah pencaker terdaftar
yang paling sedikit dari tiga tahun sebelumnya yakni dengan total 4.582 orang, jumlah
pencaker laki-laki sebanyak 2.481 orang dan pencaker perempuan sebanyak 2.101 orang.
Pada tahun selanjutnya yaitu 2017, angka pencari kerja kembali meningkat dari yang
semula 4.582 orang menjadi 5.945 orang dengan jumlah pencaker laki-laki sebanyak 3.201
orang dan jumlah pencaker perempuan sebanyak 2.744 orang. Meningkatnya jumlah
pencari kerja ini bisa jadi disebabkan oleh sejumlah faktor seperti banyaknya kelulusan
pertahunnya sehingga jumlah kelulusan dan pencari kerja tidak sebanding dengan lapangan

kerja yang ada.

Kompetensi merupakan suatu karakteristik yang mendasar dari seseorang individu,
yaitu penyebab yang terkait dengan acuan kriteria tentang kinerja yang efektif (Spancer &
Spencer, 1993:9). Kompetensi dalam dunia kerja dibutuhkan untuk mengetahui tipe
pekerjaan seperti apa yang tepat bagi seseorang. Terkadang setiap perusahaan punya
kriteria kompetensi tertentu yang diharapkan dari para calon karyawannya. Bahkan bisa
jadi di suatu perusahaan telah menetapkan standard kompetensi untuk karyawan. Masalah
selanjutnya yang mengakibatkan masih tingginya angka pengangguran ialah
ketidaksesuaian kualifikasi jabatan yang diperlukan oleh pasar kerja saat ini dengan
kompetensi dan kemampuan yang dimiliki oleh tenaga kerja. Rendahnya keterampilan dan
kompetensi tenaga kerja disebabkan oleh tingkat pendidikan yang rendah sehingga
seseorang sulit untuk dijadikan sebagai tenaga kerja. Orang yang tidak memiliki latar
belakang pendidikan tinggi biasanya hanya menjadi buruh kasar saja, mereka tidak

memiliki cukup uang untuk mencapai pendidikan tinggi dan meningkatkan keterampilan



mereka. Berkaitan dengan hal tersebut sebagai mana telah diatur dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 pasal 11 Tentang Ketenegakerjaan yang berisi
bahwa setiap tenaga kerja berhak untuk memperoleh dan/atau meningkatkan dan/atau
mengembangkan kompetensi kerja sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya
melalui pelatihan kerja. Hal itu dikarenakan pelatihan kerja diselenggarakan dan diarahkan
untuk membekali, meningkatkan dan mengembangka kompetensi kerja untuk

meningkatkan kemampuan produktivitas tenaga kerja dan kesejahteraan tenaga kerja.

Dikutip dari Sumatera Deadline- Ciptakan Lapangan Kerja, Disnaker Gelar Pelatihan Las

Dalam rangka menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat, Dinas Tenaga
Kerja (Disnaker) Kota Palembang mengadakan pelatihan mengelas bagi calon tenaga
kerja yang belum memiliki skill atau suatu keahlian. Hal ini diungkapkan Kepala
Dinas Ketenagakerjaan Kota Palembang Decki Lenggardi SE, M.Si melalui Kepala
Bidang Kelembagaan dan Pelatihan kerja, H. Nawawi didampingi Kasi Sertifikasi
Jani saat ditemui Sumateradeadline.co.id rabu (8/2).

Dikatakannya, tak dapat dipungkiri saat ini banyak pencari kerja yang belum
memiliki keahlian dalam bidang pekerjaan yang dibutuhkan.Sedangkan sekarang ini
banyak perusahaan yang ingin mendapatkan tenaga kerja handal dan juga memiliki
suatu keahlian atau skill.“ Banyak perusahaan yang mencari tenaga kerja yang sudah
memiliki keahlian sebab dengan memiliki keahlian sudah barang tentu akan
berpengaruh bagi produktifitas dan juga kinerja bagi perusahaan itu sendiri” ujarnya.

Sumber:http://sumateradeadline.co.id/08/02/2017/palembang/ciptakan-lapangan-
kerja-disnaker-gelar-pelatihan-las/

Diakses pada 01-12-2018 20.07 WIB

Selayaknya dunia pendidikan mempunyai peran sebagai sumber utama dalam
penyediaan tenaga kerja yang kompeten dipasar kerja. Namun, belum selaras dan adanya
kesenjangan (gap) yang sangat besar antara dunia industri dengan pendidikan dan pelatihan
yang mengakibatkan pemborosan pengembangan sumber daya manusia. Tenaga kerja yang
punya keahlian dan berijazah sulit diperoleh sebagian besar industri. Sering kali
kompetensi lulusan yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan masih jauh dari standar yang
ditetapkan oleh industri. Sehingga kalangan industri masih membutuhkan biaya besar dan

waktu yang cukup lama untuk program pelatihan (training) guna menyetarakan
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kompetensi tenaga kerja baru (fresh graduated) dengan sistem kerja yang ada di industri.
Maka dari itu, peran untuk membangun SDM menjadi tanggung jawab bersama antara
pemerintah, industri, masyarakat, dan lembaga pendidikan di Kota Palembang. Dalam hal
ini terkait dengan permasalahan utama yang akan dibahas, untuk mengatasi masalah
pengangguran pemerintah memegang penuh tugas dan wewenang tersebut. Instansi yang
diberi wewenang tersebut ialah instansi pemerintah yang bertanggung jawab dibidang

ketenagakerjaan, seperti Kementrian Ketenagakerjaan dan Dinas Ketenagakerjaan.

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Palembang No. 6 Tahun 2016 tentang
Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kota
Palembang, Dinas Ketenagakerjaan Kota Palembang dipimpin oleh Kepala Dinas dab
bertanggung jawab kepada Walikota Kota Palembang melalui Sekretaris Daerah (Sekda)
Kota Palembang. Dinas Ketenagakerjaan menyusun rencana strategis yang merupakan
langkah awal untuk melakukan pengukuran Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.Visi

(13

Dinas Ketenagakerjaan yaitu “ Terwujudnya Iklim Ketenagakerjaan yang kondusif dan

berkualitas menuju masyarakat sejahtera mendukung Palembang EMAS Tahun 2018”

Tujuan dan sasaran jangka menengah Disnaker Kota Palembang ialah salah satunya
dengan meningkatkan pemerataan penempatan tenaga kerja dengan membentuk jejaring
konektifitas kerja dalam upaya mengurangi angka pengangguran. Berdasarkan tujuan
diatas maka sasaran yang ingin dicapai adalah “ Terciptanya jejaring kerja yang andal demi
tercapainya pemerataan lapangan kerja dan penurunan indikator tingkat pengangguran”.

Berikut indikatornya:

a) Menurunnya tingkat pengangguran sebesar 8.8%,
b) Meningkatnya partisipasi angkatan kerja sebesar 72,5%,

¢) Mewujudkan pelayanan Bursa Kerja Online dan Job Fair sebanyak 10 kali,



d)

d)

Penempatan tenaga kerja sebesar 80%,
Mewujudkan kemandirian oleh setiap tenaga kerja melalui pelatihan wirausaha baru

sebanyak 50 orang dan mewujudkan tenaga kerja yang mandiri sebanyak 50 orang.

Dari tujuan dan sasaran diatas, strategi yang dirumuskan ialah sebagai berikut:

Meningkatkan kompetensi dan profesionalisme Sumber Daya Manusia melalui
Pelatihan oleh Dinas Ketanagakerjaan;

Meningkatkan kuantitas dan kulitas sarana dan prasarana untuk pelatihan;
Meningkatkan kerja sama dengan pihak terkait dalam penyerapan tenaga kerja, baik
regional, nasional maupun internasional;

Meningkatkan koordinasi dan kerjasama dalam penyelenggaraan bursa kerja dan
optimalisasi sistem informasi bursa kerja yang mudah diakses oleh masyarakat Kota
Palembang;

Memperluas dan menciptakan lapangan kerja untuk mengurangi jumlah pengangguran
di Kota Palembang dengan mendorong tumbuh kembangnya kegiatan usaha disektor

informal/usaha mandiri atau pada usaha padat karya.

Mengenai strategi yang telah di rumuskan atau diimplementasikan oleh Dinas

Ketenagakerjaan dalam upaya mengurangi angka pengangguran di Kota Palembang, perlu

dilakukan tindakan evaluasi. Evaluasi adalah suatu kegiatan yang prosesnya sistematik

atau teratur, kemudian memperoleh informasi dengan menggunakan instrument yang

hasilnya dibandingkan dengan kesimpulan agar memperoleh hasil sesuai harapan

organisasi tersebut. Dalam hal ini, dibandingkan antara rencana strategi yang dirumuskan

atau bahkan telah dilaksanakan oleh Disnaker dengan realita yang ada dilingkungan

eksternal maupun internal. Tujuan dari evaluasi yang dilakukan yakni, untuk memperbaiki,
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menyempurnakan, dan meningkatkan Kkinerja organisasi yang lebih baik dimasa

mendatang.

Berdasarkan uraian permasalahan, perlu dilakukan penelitian mengenai evaluasi
strategi Dinas Ketenagakerjaan dalam mengurangi angka pengangguran di Kota
Palembang. Penelitian ini akan memfokuskan pada keberhasilan atau tidaknya strategi
yang telah dilakukan. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi
Dinas Ketenagakerjaan Kota Palembang untuk meningkatkan produktivitas Kkerja,
pendayagunaan tenaga kerja, dan kesejahteraan pekerja terjamin. Sehingga angka
pengangguran di Kota Palembang dapat berkurang akibat terserapnya tenaga kerja dengan

baik dan maksimal.
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B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah nya

adalah:

“Bagaimana Pelaksanaan Strategi Dinas Ketenagakerjaan dalam Mengurangi Angka

Pengangguran di Kota Palembang?”

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan diadakan penelitian untuk mengetahui pelaksanaan strategi dalam pelayanan

Dinas Ketenagakerjaan dalam mengurangi angka pengangguran di Kota Palembang

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Secara Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan bacaan yang berguna untuk
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya Ilmu Administrasi Publik, dan bermanfaat

bagi peneliti lain dimasa yang mendatang.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan solusi bagi pemerintah pusat,
pemerintah daerah dan khususnya pemerintah Kota Palembang dalam strategi untuk
mengurangi angka pengangguran dan masalah ketenagakerjaan agar tenaga kerja yang ada

dapat terserap maksimal dan menghilangkan angka pengangguran di Kota Palembang.
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